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Iskandar S. Moerad. S. 311005016. Penegakan Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2008 
Tentang Larangan Penjualan Minuman Beralkohol Di Kota Gorontalo. Tesis Program 
Pascasarjana. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi 
dalam upaya penegakan Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2008 tentang Larangan 
Penjualan Minuman Beralkohol  di Kota Gorontalo serta untuk mengetahui langkah-
langkah apa yang harus dilakukan agar penegakan Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 
2008 tentang Larangan Penjualan Minuman Beralkohol  di Kota Gorontalo lebih efektif. 
Penelitian ini termaksud jenis penelitian hukum sosiologis (non-doktrinal), sedangkan 
dilihat dari sifatnya termasuk penelitian yang deskriptif, yaitu suatu penelitian yang 
bertujuan mendeskripsikan penegakan Peraturan Daerah (Perda) Nomor 14 Tahun 2008. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Pengumpulan datanya 
dilakukan dengan melakukan wawancara langsung, pengamatan lapangan dan study 
kepustakaan serta study kepustakaan, bahan-bahan dokumenter, tulisan-tulisan ilmiah dan 
sumber-sumber tertulis lainnya. Analisis data dalam penulisan ini adalah analisis data 
kualitatif yakni sebuah analisis yang dimaksudkan untuk menguraikan fakta-fakta empiris 
terkait penegakan Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2008. Peredaran minuman 
beralkohol di Kota Gorontalo sudah menjadi masalah bagi masyarakat Kota Gorontalo, 
karena meskipun sudah di terbitkan Peraturan Daerah Nomor 14 tahun 2008 sampai saat 
ini masih banyak yang melakukan pelanggaran dengan menjual minuman beralkohol baik 
secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. Minuman beralkohol dapat 
menyebabkan masalah kesehatan, kesejahteraan, moral, hukum dan kriminal, dan kerugian 
ekonomi. Tidak dapat dipungkiri Kota Gorontalo sebagai pusat pemerintah di Provinsi 
Gorontalo tentunya perlu melakukan pengawasan terhadap berbagai peredaran minuman 
beralkohol, terlebih lagi Kota Gorontalo sebagai serambi madinah yang memegang teguh 
adat bersendikan syara dan syara bersendikan kitabullah harus menjadi pelopor dalam 
pemberantasan dan penertiban berbagai minuman beralkohol baik yang diproduksi maupun 
yang didistribusikan ataupun yang dijual bebas. Peran aparat Satpol PP dan instansi terkait 
lainnya tentunya akan sangat terbantu apabila didukung sepenuhnya oleh masyarakat, 
namun disisi lain ada kelompok masyarakat yang menganggap bahwa minuman beralkohol 
adalah merupakan kebutuhan yang tidak bisa terpisahkan dari kehidupannya seperti 
nelayan maupun petani. Sehingga diperlukan upaya yang lebih mendalam untuk mencegah 
peredaran minuman beralkohol di Kota Gorontalo, dengan cara sosialisasi, peningkatan 
sumber daya aparat, peningkatan peran orang tua serta keterlibatan masyarakat. 
 







Iskandar S. Moerad. S. 311005016. The Enforcement Of Local Regulations Number 14 In 
2008 About The Ban On The Sale Of Alcoholic Beverages In The Gorontalo City. Thesis 
Post Graduated Program. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
This study aims to find out to find out what are the obstacles faced in efforts to uphold 
Regional Regulation No. 14 of 2008 on the Prohibition of Sale of Alcoholic Beverages in 
the city of Gorontalo and to determine what steps should be done to rule Regional 
Regulation No. 14 of 2008 on the Prohibition of Sales Alcoholic drinks in Gorontalo city 
more effectively. This study referred sociological law research (non-doctrinal), whereas 
views of nature including descriptive study, a study that aims to describe the enforcement 
of Regulation (Perda) No. 14 of 2008. This type of data in this study are primary data and 
secondary data , Data collection was done by direct interviews, field observations and 
study of literature and the study of literature, documentary materials, scholarly writings 
and other written sources. Analysis of the data in this paper is the analysis of qualitative 
data which is an analysis that is intended to outline the empirical facts related to the 
enforcement of Regional Regulation No. 14 of 2008. The circulation of alcoholic 
beverages in the city of Gorontalo has become a problem for the city of Gorontalo, because 
even though it was published Local Regulation No. 14 of 2008 until today there are many 
who commits an offense by selling alcoholic beverages either covertly or overtly. 
Alcoholic beverages can cause health problems, welfare, moral, and criminal law, and 
economic losses. Undeniably Gorontalo city as the center of government in Gorontalo 
province certainly needs to monitor the various circulation of alcoholic beverages, 
especially the city of Gorontalo as portico Medina who hold customary bersendikan of 
Personality and Personality bersendikan Kitabullah must take the lead in combating and 
controlling various alcoholic beverages either manufactured or distributed or sold freely. 
The role of municipal police forces and other relevant agencies would be greatly assisted if 
fully supported by the community, but on the other hand there are groups of people who 
think that alcohol is a necessity that can not be separated from life as fishermen and 
farmers. So, we need a more profound attempt to prevent the circulation of alcoholic 
beverages in the city of Gorontalo, by way of socialization, increased personnel resources, 
increasing the role of parent and community involvement. 
 
Keywords: Alcoholic beverages, Gorontalo, The Enforcement Of Local Regulations. 
